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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh budaya 
organisasi, lingkungan kerja fisik, dan stres kerja terhadap kinerja karyawan 
Puskesmas Padangsari Semarang. Pengumpulan data dilakukan melalui 
penyebaran kuesioner dan dilaksanakan pada 36 karyawan Puskesmas Padangsari 
Semarang. Analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 23. 
Teknik sampling yang dipakai adalah metode sensus dan teknik pengujian data 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji validitas dengan product 
moment, uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach. Uji asumsi klasik dan analisis 
regresi liner berganda, untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian. 
Hasil penenlitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan 
antara budaya organisasi dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan di 
Puskesmas Padangsari. Kemudian terdapat pengaruh negatif signifikan antara 
stres kerja terhadap kinerja karyawan di Puskesmas Padangsari. Sedangkan 
kinerja karyawan di Puskesmas Padangsari dipengaruhi oleh budaya organisasi, 
lingkungan kerja fisik dan stres kerja sebesar 70,4% dan sisanya 29,6% 
dipengaruhi oleh faktor atau variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 




















The research aims to examine and analyze the influence of organizational 
culture, physical work environment, and job stress toward performance of 
employee in Padangsari health center. Data were collected through questionnaires 
and implemented to 36 employees of the health center Padangsari. Analysis of 
data in this research using the help of SPSS version 23. A sampling technique 
uses a census method and data test technique is used within the research includes 
validity test by product moment, reliability test with cronbach alpha. Classic 
assumption test and double linear regression analysis, to verify and to prove the 
research hypothesis 
The result of this research shows that there is significant positive influence 
between organizational culture and physical work environment on employee 
performance in health center Padangsari Semarang. Then there is a significant 
negative influence of job stress on employee performance in healt center 
Padangsari Semarang. Meanwhile health center Padangsari Semarang employees 
performance influenced by organizational culture, physical work environment, 
and job stress takes around 70,4% and the rest 29,6% are determined by other 
factors and variables which are not the main concern of this research 
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1.1. Latar Belakang 
Pelayanan publik adalah rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan 
kebutuhan pelayanan terhadap masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk berhak atas barang, jasa, 
dan/atau pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan 
publik. Penyelenggaraan pelayanan publik merupakan setiap institusi 
penyelenggara negara, korporasi,lembaga independen yang dibentuk berdasarkan 
undang-undang untuk kegiatan pelayanan publik, dan termasukorganisasi 
berbadan hukum lain yang dibentuk semata-mata untuk kegiatan pelayanan 
publik.Organisasi adalah suatu kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar 
dengan sebuah batasan yang reaktif dapat diidentifikasikan, bekerja secara terus 
menerus untuk mencapai tujuan (Robbins, 2006). Dalam rangka mencapai tujuan 
nasional seperti yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
diseleggarakan upaya pembangunan yang berkesinambungan dalam rangkaian 
program pembangunan yang menyeluruh terarah dan terpadu. Upaya 
pembangunan ini diharapkan dapat mewujudkan suatu tingkat kehidupan 
masyarakat secara optimal, termasuk peningkatan kesehatan.Pelaksanaan 





manusia adalah motor penggerak dalam pembangunan dan merupakan sasaran 
dari pembangunan itu sendiri dengan mengelolah sumberdaya yang lain. 
Agar pembangunan tersebut dapat terlaksana diperlukan sumber daya 
manusia yang handal dan memiliki kinerja yang baik pada organisasi pelayanan 
publik tersebut. Dengan demikian karyawan dituntut untuk memiliki kinerja yang 
baik agar setiap target pelayanan yang ditetapkan dapat tercapai. Kinerja 
merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar 
yang ditetapkan (Dessler, 2000). Menurut Mangkunegara (2002) kinerja adalah 
hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.Dengan 
semakin tingginya kinerja maka akan berpengaruh besar pada organisasi, karena 
jika setiap karyawan berprestasi, maka tujuan dari organisasi akan dapat tercapai. 
Namun disisi lain tuntutan pencapain target yang tinggi, menciptakan 
tekanan dalam bekerja sehingga memungkinkan untuk menyebabkan stres kerja 
dan kemudian berpengaruh pada kinerja karyawan. Stres adalah suatu kondisi 
ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang 
(Handoko, 1997). Menurut Robbins (2001) stres juga dapat diartikan sebagai 
suatu kondisi yang menekan keadaan psikis seseorang dalam mencapai suatu 
kesempatan, dimana untuk mencapai kesempatan tersebut terdapat batasan atau 
penghalang.Stres kerja dapat berdampak baik dan juga dapat berdampak buruk 
bagi kinerja. Dengan sederhana dijelaskan bahwa kondisi psikis dari karyawan 
yang dalam keadaan baik dan penuh dengan motivasi akan dapat meningkatkan 





kinerja akan turun karena pekerjaan tidak selesai dengan baik.Stres kerja 
menyebabkan terganggunya fungsi emosi, kognitif maupun fisiologik individu 
yang mengalaminya. Bagi individu yang mempunyai penyesuaian diri baik, stres 
akan dengan mudah dan cepat ditanggulangi tapi bagi yang penyesuaian dirinya 
buruk, stres akan menimbulkan masalah dalam setiap langkah kehidupan individu 
(Sutrisno, 2009). 
Selain dari kinerja individu, kinerja tim atau kerjasama antar individu juga 
turut menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Maka dibutuhkan 
budaya yang kuat dalam sebuah organisasi agar hubungan antar individu dalam 
organisasi tersebut terjalin dengan baik, sehingga kerjasama tim  dapat terwujud. 
Menurut Schein (1992) budaya organisasi adalah pola dasar yang diterima oleh 
organisasi untuk bertindak dan memecahkan masalah, membentuk karyawan yang 
mampu beradaptasi dengan lingkungan dan mempersatukan anggota-anggota 
organisasi.Budaya dalam organisasi ini akan kemudian menjadi paham bersama 
dan diajarkan pada anggota-anggota baru untuk dijadikan pedoman dalam 
mengkaji, berpikir, dan memecahkan masalah yang dihadapi, sebagaimana 
pengertian organisasi yang diutarakan olehRobbins (1996)budaya organisasi 
adalah suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota-anggota organisasi 
tersebut.Untuk itu harus diajarkan kepada anggota termasuk anggota yang baru 
sebagai suatu cara yang benar dalam mengkaji, berpikir dan merasakan masalah 
yang dihadapi. Untuk mengukur budaya organisasi dipergunakan indikator antara 
lain adanya profesionalime karyawan, adanya kepercayaan antara rekan kerja, 





dengan ketetapan perusahaan, timbulnya intrik diantara karyawan dan adanya 
integrasi dari berbagai pihak yang ada di dalam perusahaan dalam menyelesaikan 
pekerjaan(Hofstede, Bond dan Luk dalam Mas’ud, 2004). 
Upaya peningkatan kinerja harus juga didukung dengan kondisi 
lingkungan kerja yang baik. Yang dimaksud dengan lingkungan kerja sendiri itu 
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan (Nitisemito, 2000). 
Maka lingkungan kerja mempengaruhi kenyamanan bagi pekerja, sehingga akan 
berpengaruh pula pada hasil kerjanya. Lingkungan kerja sendiri dibagi menjadi 
dua, yaitu lingkungan kerja fisik dan non fisik, dan lingkungan kerja fisik adalah 
semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun secara tidak langsung 
(Soedarmayanti, 2001).Dalam hal ini lingkungan kerja fisik akan lebih 
disorotikarena lingkungan kerja fisik merupakan tempat berlangsungnya aktifitas 
dalam pekerjaan sehingga perlu mendapat perhatian lebih. Lingkungan kerja fisik 
akan berpengaruh juga dengan efisiensi dalam karyawan dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya. Jika tata letak alat kerja, termasuk meja, kursi dan lain sebagainya 
ditempatkan sesuai dengan urutan kepentingannya tentu akan dapat menunjang 
efisiensi pekerjaan karyawan. Kemudian tempat kerja yang nyaman tentu akan 
sangat diharapkan oleh para karyawan, seperti lingkungan kerja yang bersih dan 






 Bagi badan atau organisasi yang bergerak dibidang pelayanan kesehatan 
masyarakat seperti Puskesmas Padangsari Semarang,kinerja karyawan merupakan 
hal penting yang harus diperhatikan. Puskesmas Padangsari adalah unit pelaksana 
teknis Dinas Kesehatan Kota Semarang yang bertanggung jawab menyelenggarakan 
pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya. Sebagai unit Pelaksana Teknis Dinas 
Kesehatan Kota Semarang, Puskesmas Padangsari berperan dalam menyelenggarakan 
sebagian dari tugas teknis operasional Dinas Kesehatan Kota Semarang dan merupakan 
unit pelaksana tingkat pertama dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
Puskesmas Padangsari memiliki tujuan untuk mencapai terselenggaranya pelayanan 
kesehatan secara merata dan berdaya guna dalam rangka mencapai derajat kesehatan 
masyarakat yang optimal. Maka untuk dapat memenuhi tujuan tersebutPuskesmas 
Padangsari Semarang perlu memiliki tenaga – tenaga ahli dibidangnya, 
dikarenaakan berpengaruh pada kepuasan masyarakat dalam hal pelayanan.  
 Puskesmas Padangsari Semarang memiliki cakupan 3 wilayah kerja 
yaitu: Kelurahan Padangsari, Kelurahan Pedalangan, dan Kelurahan Jabungan, 
dengan jumlah penduduk 27.362. Puskesmas Padangsari Semarang sendiri 
memiliki 36 tenaga kerja.Berdasarkan cakupan wilayah yang luas, jumlah 
penduduk yang banyak dan jumlah tenaga kerja dari Puskesmas Padangsari 
tersebut akan menuntut kinerja ekstra dari tenaga kerjanya untuk mencapai target 
yang telah ditetapkan. Kondisi seperti ini dapat memicu stres kerja yang akan 
mempengaruhi kinerja karyawan. Begitu juga lingkungan kerja fisik di Puskesmas 
juga menentukan tingkat semangat untuk menyelesaikan tugas yang diemban. 
Kemudian hubungan antar karyawan yang merupakan suatu budaya dalam 





organisasi, lingkungan kerja dan stres kerja merupakan variabel yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan di Puskesmas Padangsari Semarang. Adapun 
target pencapaian kinerja di Puskesmas Padangsari adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Target Kunjungan Pelayanan 
Puskesmas Padangsari Semarang 
Tahun Jumlah 
Tenaga  







Januari – Maret 10.811 9.221 
April – Juni  11.351 11.004 









Januari – Maret 10.010 7.040 
April – Juni  11.250 10.211 




Total  43.003 38.255 
Sumber: Data Puskesmas Padangsari Semarang 2015 
 Dapat dilihat dari data diatas, target kunjungan yang telah ditetapkan 
dalam setiap periodenya sering tidak tercapai, pada tahun 2014 hanya pada 
periode bulan Oktober - Desember yang dapat melebihi target. Kemudian pada 
tahun 2015 total kegiatan yang tercapai dalam realisasi mengalami penurunan, 
dan masih belum memenuhi target kunjungan setiap periodenya. Hal ini 
mengindikasikan kinerja yang masih belum maksimal dari tenaga kerjanya 










Target dan Realisasi Kinerja Ketenagakerjaan 
Tahun 2015 







1 Kepala Puskesmas 1 95,5 90,9 
2 Ka.Sub Bag Tata Usaha 1 90,3 85,8 
3 Dokter Umum Fungsional 2 92,1 89,7 
4 Dokter gigi 1 95,5 90,6 
5 Bidan 3 92,9 89,64 
6 Perawat 5 96,1 91,8 
7 Perawat Gigi 2 95,5 91,2 
8 Sanitarian 1 85,5 85,5 
9 Apoteker 1 95,5 85,90 
10 Analis Kesehatan / Laborat 1 92,1 91,34 
11 Nutrisionis 1 95 90,21 
12 Epidemiolog 1 90,1 86,47 
13 Entomolog 1 85,6 84,5 
14 Pengadministrasi Umum 2 87,2 80 
15 Petugas loket 4 95,6 92,8 
16 Wiyata  4 90,3 87,7 
 Jumlah Rata – rata   95 80 
Sumber: Data Puskesmas Padangsari Semarang 2015 
 Pada tabel 1.2 diatasadalah  persentase rata – rata dari banyak kegiatan 
yang harus dipenuhi oleh setiap bagian profesi yang ada, dan dapat ditemukan 





target kinerja yang harus dicapai adalah sebesar 95% dan pada realisasinya hanya 
dapat tercapai 80%. Dari semua profesi yang ada hanya ada satu profesi yang 
dapat memenuhi target kinerjanya pada tahun 2015 yaitu pada profesi 
sanitarian.Dapat disumpulkan bahwa kinerja karyawan Puskesmas Padangsari 
pada tahun 2015 tidak memenuhi target yang ditetapkan baik dari masing – 
masing profesi ataupun dari rata – rata keseluruhan. 
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengaruh 
Budaya Organsasi, Lingkungan Kerja Fisik, dan Stres Kerja terhadap Kinerja 
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1.2. Rumusan Masalah 
Budaya organisasi, lingkungan kerja fisik, dan stres kerja adalah faktor – 
faktor yang berhubungan dan merupakan unsur penting yang perlu diperhatikan 
karena dapat mempengaruhi perilaku individu dari perusahaan. Budaya organisasi 
dalam sebuah perusahaan dapat mempengaruhi karyawan karena adanya 
kecocokan atau ketidakcocokan antara karyawan dengan organisasi, sehingga 
akan dapat berpengaruh baik atau tidak baik terhadap kinerja. Lingkungan kerja 
fisik yang tidak nyaman akan cenderung membuat karyawan menjadi tidak 
bersemangat bahkan malas untuk bekerja dan kemudian akan berpengaruh buruk 





berlebihan dan terjadi pada individu yang tidak dapat menyesuaikan diri, akan 
menurunkan kinerjanya. Semua dampak itu akan berpengaruh tidak baik terhadap 
perusahaan. 
Sesuai dengan fenomenal gap yang dijabarkan pada pendahuluan telah 
terjadi ketidaktercapaian target selama periode 2014 - 2015 Puskesmas Padangsari 
Semarang. Kemudian dapat dilihat pula bahwa realisasi target pencapaian kinerja 
dari setiap karyawan di Puskesmas Padangsari masih dibawah persentasi target 
yang ditetapkan. 
Selain itu telah ditemukan adanya research gap dari penelitian terdahulu, 
dimana terdapat ketidakkonsistenan hasil dari penelitian tersebut.  
Dari permasalahan penelitian diatas, maka dapat dirumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut :  
1. Bagaimana budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerjakaryawan 
Puskesmas Padangsari Semarang? 
2. Bagaimana lingkungan kerja fisik berpengaruh terhadap kinerjakaryawan 
Puskesmas Padangsari Semarang? 









1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 
karyawan Puskesmas Padangsari Semarang. 
2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisikterhadap kinerja 
karyawan Puskesmas Padangsari Semarang. 
3. Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan 
Puskesmas Padangsari Semarang. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
1.3.2.1 Secara Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan perbandingan bagi peneliti lain pada penelitian yang akan datang. 
1.3.2.2 Secara Praktis 
1. Bagi Pihak Organisasi 
Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi instansi terkait untuk 
meningkatkan kinerja karyawan yang mungkin bisa diimplementasikan oleh 
perusahaan. 
2. Bagi Pihak Akademisi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 
pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang manajemen, khususnya dalam bidang 





3. Bagi Pihak Lain 
Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan rujukan bagi penelitian  selanjutnya 
serta sebagai pertimbangan bagi organisasi yang menghadapi masalah serupa. 
1.4. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini ditulis dalam lima (5) bab, yang masing-masing bab nya 
berkaitan satu dengan yang lain, agar lebih terarah dan memudahkan dalam 
memberi gambaran mengenai skripsi ini, maka penulisan dilakukan secara 
sistematik, yang meliputi :  
BAB I  : PENDAHULUAN  
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitan serta sistematika penulisan. Dalam latar 
belakang masalah telah diterangkan pula adanya reaserch gap yang terjadi pada 
penelitian terdahulu.  
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 
untuk merumuskan hipotesis, dan membentuk kerangka penelitian. Dalam bab ini 
terdapat pula ringkasan dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 
yang akan dilakukan. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini terdapat penjelasan tentang variabel penelitian, definisi 
variable secara operasional, populasi, serta sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini, diterangkan pula jenis data sumber data, metode pengumpulan data 





BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Dalam bab ini terdapat deskripsi objek yang akan menerangkan tentang 
profil perusahaan, sejarah singkat perusahaan, serta struktur organisasi 
perusahaan, yang menjadi objek dalam penelitian ini. Terdapat pula penjelasan 
tentang deskripsi responden, hasil uji data dan interpretasi hasil untuk 
mendapatkan hasil dari data yang diperoleh. 
V. PENUTUP 
 Pada bab ini terdapat penjelasan mengenai kesimpulan, keterbatasan 
penelitian, dan saran atas penelitian ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
